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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Motivasi Pemanfaatan Koleksi Buku Teks Pelajaran oleh Siswa Kelas VIII dalam Upaya Mendukung Kegiatan Proses Pembelajaran di MTs Negari 2 Semarang Tahun Ajaran 2013/2014”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai faktor yang memotivasi siswa kelas VIII dalam memanfaatan koleksi buku teks pelajaran untuk mendukung kegiatan proses pembelajaran di MTs Negeri 2 Semarang.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Sedangkan jenis dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan bentuk studi kasus. Adapun subjek penelitiannya yaitu siswa kelas VIII dan objek penelitian ini adalah buku teks pelajaran di perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga sumber yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, reduksi data, penyajian data, dan simpulan. Adapun uji validitas data dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan pengamatan, triangulasi, dan membercheck. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran didasari atas dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Dari faktor  internal, dapat diketahui bahwa pada saat siswa memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran di Perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang didasari dengan adanya kebutuhan siswa itu sendiri. Dari faktor eksternal, dapat diketahui bahwa memotivasi siswa dalam memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran di Perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang dipengaruhi oleh beberapa hal: adanya belajar kelompok didalam kelas yang selalu menggunakan koleksi buku teks, adanya arahan dari guru pembimbing untuk memanfaatkan koleksi buku teks di perpustakaan pada saat kegiatan belajar di kelas dan pada saat mengerjakan tugas.

Kata Kunci
: Motivasi, Koleksi buku teks pelajaran, Perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang.
ABSTRAK
Research for this thesis report is entitled "Motivation of Using Textbooks Collection by Eighth Grade Students as an Effort to Support the Learning Process Activities at MTs Negeri 2 Semarang for Academic Year 2013/2014". The purpose of this study is to determine the factors that motivate eighth grade students in using textbooks collection to support the learning process at MTs 2 Semarang. 
 
This study uses qualitative research design while the type is descriptive and the form is case study. The subject of this research is the eighth grade students and the object is the textbooks at MTs Negeri 2 Semarang library. Data sources used in this study are primary and secondary data sources. Data collection techniques use three sources, namely interviews, observation, and documentation. Data analysis used in this study are namely data reduction, data display, and conclusion. The validity test is done by extending the observation, increasing the persistence of observation, triangulation, and member check. ...........................
 
The results of this research show that students’ motivation in using textbooks collection is based on two factors, namely internal and external factors. From internal factors, it can be identified that students use textbooks collection at MTs Negeri 2 Semarang library because of the needs for the students themselves. From external factors, it can be identified that students’ motivation to use textbooks collection at MTs Negeri 2 Semarang library is influenced by several things: there is group learning in class which always use textbooks collection, as well as teachers’ direction to use textbooks collection during learning activities in class and for doing school tasks.                                                   .                                 


Keywords: Motivation, textbooks collection, MTs Negeri 2 Semarang library.
1. Pendahuluan

Perkembangan  ilmu  saat  ini  sangat  cepat,  sehingga  mempengaruhi tuntutan  masyarakat terhadap dunia pendidikan baik secara kualitas maupun kuantitas. Dalam hal ini lembaga pendidikan harus mampu mengikuti perkembangan sesuai dengan perkembangan pendidikan, karena pada dasarnya pendidikan merupakan aktor utama yang memegang peran penting bagi kemajuan bangsa. 

Terkait koleksi perpustakaan, di perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang koleksi perpustakaannya didominasi dengan banyaknya koleksi buku teks pelajaran yang selalu digunakan oleh siswa sebagai acuan utama dalam proses belajar di sekolah. Selain koleksi buku teks pelajaran, di perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang terdapat koleksi pustaka lainnya seperti referensi berupa kamus, ensiklopedi, karya ilmiah dan koleksi fiksi, koleksi non fiksi, terbitan berkala seperti majalah, surat kabar dan tabloid.

Buku teks tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Sebagai media dan sumber pembelajaran, buku teks mampu mentransformasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kehidupan yang berkaitan dengan kompetensi dasarnya yang diajarkan. Pemilihan buku teks sangat penting berkaitan dengan kualitas dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Fungsi buku teks bagi siswa adalah sebagi sarana kepastian tentang apa yang dipelajari, alat kontrol untuk mengetahui seberapa banyak dan seberapa jauh ia telah menguasai materi pelajaran, alat belajar (di luar kelas buku teks berfungsi sebagai guru) di mana buku dapat menemukan petunjuk, teori, maupun konsep dan bahan-bahan latihan atau evaluasi (Krisanjaya, 1997: 86).

Layanan perpustakan MTs Negeri 2 Semarang yang diberikan kepada siswa adalah: Layanan Sirkulasi seperti peminjaman buku (Peminjaman satu tahun dan Peminjaman Sementara), bimbingan membaca (Perpustakaan membantu pengguna dalam mencari buku yang dinginkan, baik untuk dibaca di ruang perpustakaan atau bahan  untuk laporan), penyediaan Televisi (Pada waktu –waktu tertentu pustakawan memutar televisi) dan layanan Referensi seperti layanan rujukan berupa buku, kamus, ensiklopedia dan lainnya. Di MTs Negeri 2 Semarang juga menyediakan tempat pembelajaran di perpustakaan. 

Dalam sistem peminjamannya, di MTs Negeri 2 Semarang memiliki sistem peminjaman buku teks pelajaran tersendiri, yaitu peminjaman dilakukan siswa pada saat sebelum jam pelajaran dimulai, siswa berinisiatif mengambil buku teks pelajaran dengan jumlah tertentu sesuai kebutuhan siswa itu sendiri didalam rak buku, kemudian buku teks yang sudah diambil siswa tersebut dicatat dibuku peminjaman yang sudah disediakan di dalam perpustakaan oleh siswa itu sendiri yang sesuai dengan jumlah buku teks yang di pinjam. Selanjutnya pustakawan menghitung ulang jumlah buku yang sudah diambil siswa yang akan dibawa kedalam kelas. Pada saat jam pelajaran sudah selesai kemudian siswa langsung mengembalikan buku teks pelajaran tersebut ke perpustakaan yang nantinya dipakai kembali oleh kelas yang lainnya. 
Didalam penelitian ini tentunya peneliti ingin mengetahui lebih luas faktor-faktor apa saja yang memotivasi siswa dalam memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran sebagai media belajar. Dalam karya ilmiah ini penulis mengemasnya dalam judul “Motivasi Pemanfaatan Koleksi Buku Teks Pelajaran oleh Siswa Kelas VIII  dalam Upaya Mendukung Kegiatan Proses Pembelajaran di MTs Negeri 02 Semarang”.
2. Landasan Teori

2.1 Pengertian Motivasi
Menurut Syamsu dalam Saefullah (2012: 290), motivasi berasal dari kata motif yang berarti keadaan dalam diri seseorang yang mendorong untuk bertindak melakukan sesuatu kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan. Setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia selalu dimulai dengan motivasi (niat).
2.2 Faktor Motivasi
a. Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri individu, terdiri atas:
1) Persepsi individu mengenai diri sendiri

Seseorang termotivasi atau tidak termotivasi untuk melakukan sesuatu kegiatan banyak tergantung pada proses kognitif berupa persepsi. Presepsi seseorang tentang dirinya sendiri akan mendorong dalam suatu kegiatan dan mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak.
2) Harga diri dan prestasi

Faktor ini mendorong atau mengarahkan inidvidu (memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat dan memperoleh kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat serta dapat mendorong individu untuk berprestasi.
3) Harapan
Adanya harapan-harapan akan masa depan, harapan ini merupakan informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan tujuan dari perilaku.
4) Kebutuhan

Manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya secara total. Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan seseorang untuk mencari atau menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap tekanan yang dialaminya.
5) Kepuasan kerja

Merupakan suatu dorongan afektif yang muncul dalam diri individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku.
b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu, terdiri atas:
1) Jenis dan sifat pekerjaan

Dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu sesuai dengan objek pekerjaan yang tersedia akan mengarahkan individu untuk menentukan sikap atau pilihan pekerjaan yang akan ditekuni. Kondisi ini juga dapat dipengartuhi oleh sejauh mana nilai imbalan yang dimiliki oleh objek pekerjaan dimaksud.
2) Kelompok kerja dimana individu bergabung

Kelompok kerja atau organisasi tempat dimana individu bergabung dapat mendorong atau mengarahkan perilaku individu dalam mencapai suatu tujuan perilaku tertentu. Peranan kelompok atau organisasi ini dapat membantu individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, kebajikan serta dapat memberikan arti bagi individu sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial.
3) Situasi lingkungan pada umumnya

Setiap individu terdorong untuk berhubungan dengan rasa mampunya dalam melakukan interaksi secara efektif dengan lingkungannya.
4) Sistem imbalan yang diterima

Imbalan merupakan karakteristik atau kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain yang mempunyai nilai imbalan yang lebih besar.

2.3 Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku maupun bukan buku (non book material) yang diorganisasikan secara sistematis dalam satu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses mengajar di sekolah (Bafadal, 2009: 5).
2.4 Pengertian Buku Teks

Buku teks adalah buku tentang ilmu-ilmu tertentu yang ditulis dengan sistematika dan organisasi tertentu sehingga memudahkan proses mempelajarinya, baik oleh guru maupun murid (Prasnowo, 2012: 123).

2.4 Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran merupakan kegiatan fundamental dalam proses pendidikan yang mana terjadinya proses belajar yang tidak terlepas dari proses mengajar. Proses pengajaran dan pembelajaran dalam konteks pendidikan formal merupakan usaha dasar dan sengaja serta terorganisir secara baik, guna untuk mencapai tujuan internasional yang diemban oleh lembaga yang menjalankan misi pendidikan.
3. Metode Penelitian

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2010: 4). Sedangkan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus digunakan untuk mengkaji secara mendalam tentang peristiwa, lingkungan dan situasi tertentu yang memungkinkan memahami suatu hal (Sulistyo-Basuki, 2006: 113). 
1.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 Semarang yang menggunakan koleksi buku teks. Objek penelitian ini adalah semua aspek yang dilaksanakan berhubungan dengan motivasi pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran dalam upaya mendukung proses pembelajaran di MTs Negeri 2 Semarang.
1.3 Informan Penelitian

Dalam penelitian ini Informannya adalah siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang yang sering mengunjungi perpustakaan dan aktif selalu meminjam koleksi buku teks pelajaran dilihat dari prisensi kunjungan dan daftar pinjaman koleksi
1.4 Sumber Data

1) Data Primer, data ini berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam penelitiannya. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti. 

2) Data Sekunder, data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat atau mendengarkan,dan arsip dari perpustakaan.
3.5 Metode Penelitian
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2010: 186).

2. Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang obyek penelitian dengan cara mengamat-amati dan merekam peristiwa atau situasi (Sulistyo-Basuki, 2006: 148).
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi, yakni penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang telah tersedia (Hikmat, 2011: 83). Studi dokumen adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek (Hendriansyah, 2012: 143).
3.6 Analisis Data

Analisis data adalah menetapkan tahap-tahap, langkah-langkah kegiatan terhadap data yang sedang dan sudah dikumpulkan, dengan tujuan untuk menarik kesimpulan. Menurut Moleong (2008:103) analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Dalam penelitian ini data yang didapat nantinya akan dituangkan dalam bentuk deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2012:246) aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus-menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
3.7 Uji Keabsahan Data Penelitian

1. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan akan dapat meningkatkan kepercayaan terhadap data.

2. Meningkatkan Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan preservasi secara lebih cermat dan berkesinambungan.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan  sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

4. Membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data.

4. Hasil Penelitian

4.1 Faktor Internal Motivasi Pemanfaatan Koleksi Buku Teks Pelajaran oleh Siswa Kelas VIII  dalam Upaya Mendukung Kegiatan Proses Pembelajaran
a.
Motivasi siswa kelas VIII dalam memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran sebagai penunjang proses pembelajaran

Dari hasil wawancara, dapat dianalisis bahwa motivasi siswa dalam memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran didasari adanya kebutuhan siswa itu sendiri. Dengan tersediannya koleksi buku teks pelajaran di Perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang kebutuhan informasi yang diinginkan siswa akan lebih mudah didapat dan materi pelajaran yang belum didapatkan siswa dari guru maupun materi yang belum jelas yang diajarkan oleh guru. Siswa memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran untuk menambah materi yang belum didapat tersebut.
b.
Tersedianya buku teks pelajaran di perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang, bisa memotivasi siswa untuk lebih berprestasi dalam belajar

Perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang menyediakan koleksi buku teks pelajaran. Salah satu tujuannya adalah untuk membantu siswa lebih berprestasi dalam belajarnya. 

Dari jawaban informan, dapat disimpulkan dan dianalisis bahwa keberadaan buku teks pelajaran di Perpustakaan dapat membantu siswa yang lebih berprestasi didalam sekolah. Dengan adanya prestasi tersebut, Perpustakaan harus berperan aktif untuk meningkatkan kembali minat siswa untuk memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran sebagai alat bantu dalam media belajar dikelas maupun dirumah.
c.
Dalam memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran, siswa mempunyai harapan tersendiri agar menjadi siswa yang lebih berprestasi
Harapan berprestasi merupakan salah satu keinginan yang ingin diperoleh oleh semua siswa. Adanya harapan tersebut, menjadikan siswa berbondong-bondong untuk mengejar keinginannya. Koleksi buku teks pelajaran merupakan salah satu media yang tepat untuk menunjang prestasi belajarnyanya. Terkait dengan hal itu, peneliti melakukan kegiatan wawancara kepada informan untuk memperoleh data dan informasi yang menyangkut tentang harapan berprestasi yang ingin diperoleh siswa dalam memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran. 


Dari hasil wawancara, peneliti menganalisis bahwa pada saat siswa memenfaatkan koleksi buku teks pelajaran, siswa mempunyai harapan tersendiri dalam bidang pendidikannya yang terkait dengan prestasi individu, seperti harapan rengking satu didalam kelas, lebih pintar dalam belajar dan lebih mudah dalam mengerjakan tugas. Harapan berprestasi merupakan prioritas utama yang diinginkan siswa dalam memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran.
4.2 Faktor Eksternal Motivasi Pemanfaatan Koleksi Buku Teks Pelajaran oleh Siswa Kelas VIII  dalam Upaya Mendukung Kegiatan Proses Pembelajaran
a.
Tersedianya buku teks pelajaran di perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang bisa memotivasi siswa menjadi mandiri dan rajin dalam belajar

Hasil wawancara kepada informan mengenai hal di atas, menghasilkan data dan informasi dari informan sebagai berikut. Bahwa dengan tersedianya koleksi buku teks pelajaran di perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang bisa memotivasi siswa menjadi mandiri dan rajin dalam belajar.



Dari hasil wawancara dan pengamatan, dapat dianalisis bahwa adanya buku teks pelajaran di perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang tersebut bisa mendorong dan mengarahkan siswa untuk berusaha menjadi siswa mandiri, kuat dan rajin dalam belajar.
b.
Tersedianya koleksi buku teks pelajaran di perpustakaan, kebutuhan informasi siswa bisa dipenuhi

Informasi merupakan suatu kebutuhan pokok bagi siswa didalam sekolah. Dalam sistem pembelajaran sekolah, tidak dapat terlepas dari pentingnya informasi yang dapat di peroleh dari berbagai media, baik media cetak, elektronik, maupun dari kecanggihan internet. Perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang menyediakan koleksi buku teks dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi siswa.


Dari hasil wawanara diatas, dapat dianalisis bahwa kebutuhan informasi secara kesuluruhan sangat dipenuhi. Kelengkapan koleksi menjadi alasan paling utama oleh siswa dalam memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran. Alasan lain, setiap kegiatan belajar mengajar selalu menggunakan koleksi buku teks, sehingga kebutuhan akan informasi siswa dapat dipenuhi.


Dari kegiatan observasi dan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya koleksi buku teks pelajaran di perpustakaan kebutuhan informasi yang dibutuhkan siswa bisa terpenuhi, karena buku teks yang disediakan sudah cukup lengkap.

c.
Siswa memiliki kepuasan tersendiri pada saat memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar

Sesuai dengan pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti, dapat dijelaskan bahwa pada saat kegiatan belajar mengajar di MTs Negeri 2 Semarang, siswa selalu menggunakan koleksi buku teks sebagai penunjang belajar khususnya siswa kelas VIII. Hasil dari kegiatan wawncara yang sudah dilakukan peneliti, semua informan menjelaskan dengan pendapat yang sama, yaitu pada saat  siswa memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran, siswa memiliki kepuasan tersendiri dalam kegiatan belajar mengajar.


Dari hasil wawancara diatas, peneliti menganalisis bahwa sebagian besar siswa kelas VIII memiliki kepuasan tersendiri pada saat siswa memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil wawancara dan observasi sebagian besar kepuasan yang dirasakan siswa kelas VIII adalah dari segi informasi buku teks dan kelengkapan koleksinya. Tetapi adanya coretan-coretan dan kerusakan di buku teks pelajaran menjadikan siswa merasa kurang puas dalam memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran.
d.
Ada jenis kegiatan di  sekolah yang melibatkan koleksi buku teks pelajaran sebagai alat bantu kegiatan

Mengenai jenis kegiatan di sekolah yang melibatkan koleksi buku teks pelajaran, peneliti melakukan kegiatan wawancara kepada informan untuk mngetahui jenis kegiatan tersebut. 


Dari hasil wawancara di atas dapat dianalisis bahwa didalam sekolah ada berbagai jenis dan kegiatan sekolah yang melibatkan koleksi buku teks pelajaran sebagai alat bantu kegiatan tersebut, seperti ekstra bahasa Inggris, seminar dan cerpen dan pameran buku didalam sekolah. Dengan adanya kegiatan semacam itulah menjadikan siswa lebih memanfaatkan koleki buku teks pelajaran untuk membantu dalam kegiatan tersebut. Dalam meningkatkan minat siswa untuk memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran, sebaiknya pihak sekolah harus mengadakan kegiatan-kegiatan yang lebih rutin lagi yang menyangkut koleksi buku teks pelajaran sebagai bahan referensi kegiatan yang akan diadakan.
e.
Di kelas sering diadakan belajar kelompok yang menggunakan koleksi buku teks pelajaran untuk membantu kegiatan belajar kelompok

Dalam kegiatan wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada informan, semua informan menjawab dengan jawaban yang sama tetapi dengan alasan yang sedikit berbeda.



Dari wawancara diatas, peneliti dapat menganalisis bahwa di dalam kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang sering diadakan belajar kelompok dan pada saat belajar kelompok tersebut sering menggunakan koleksi buku teks pelajaran sebagai penunjang belajar kelompok. 
f.
Guru pembimbing selalu mengarahkan siswa untuk menggunakan koleksi buku teks pelajaran pada saat belajar kelompok

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan peneliti, semua informan memberi penjelaskan yang sama, yaitu pada saat belajar kelompok, guru pembimbing selalu mengarahkan untuk menggunakan koleksi buku teks pelajaran. 


Pada saat observsi dan pengamatan, dapat dijelaskan bahwa di MTs Negeri 2 Semarang yang menunjang siswa dalam kegiatan belajar mengajar adalah koleksi buku teks. Begitu pula pada saat belajar kelompok, siswa selalu menggunakan koleksi buku teks sebagai penunjang belajar kelompok tersebut.
g.
Buku teks pelajaran yang disediakan di MTs Negeri 2 Semarang sesuai dengan kurikulum

Dari hasil pengamatan dan observasi, dapat dijelaskan bahwa buku teks pelajaran di MTs Negeri 2 Semarang sudah sesuai dengan kurikulum. Begitu juga pada saat peneliti melakukan kegiatan wawancara kepada informan, bahwa semua informan memberi keterangan yang sama yaitu bahwa yaitu bahwa koleksi buku teks pelajaran di MTs Negeri 2 Semarang sudah sesuai dengan kurikulum.

Hasil wawancara di atas dapat dianalisis bahwa koleksi buku teks pelajaran yang ada di perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang sesuai dengan kurikulum, karena materi yang ada di koleksi buku teks pelajaran hampir sama yang disampaikan guru pengajar. Begitu juga pada saat kegiatan belajar mengajar setiap hari, siswa kelas VIII selalu menggunakan koleksi buku teks pelajaran.
h.
Siswa selalu dibantu pustakawan dalam menelusuri koleksi buku teks di Perpustakaan
Untuk mengetahiu apakah siswa selalu dibantu oleh pustakawan dalam menelusuri buku teks pelajaran di perpustakaan, peneliti melakukan wawancara kepada informan untuk mengetahui tentang masalah tersebut. Hasil dari wawancara yang telah dilakukan, informan memberi penjelasan yang sedikit beda.

 Dari hasil wawancara dan hasil pengamatan ataupun observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti, peneliti menganalisis bahwa sebagian besar siswa dalam meminjam koleksi buku teks pelajaran tidak dibantu oleh petugas perpustakan, dikarenakan siswa sudah paham dan hafal dimana tempat buku teks pelajaran ditempatkan. Didalam kegiatan belajar mengajar, siswa selalu menggunakan koleksi buku teks sebagai penunjang belajar didalam kelas, otomatis siswa setiap hari meminjam koleksi buku teks pelajaran didalam perpustakaan. Hal itulah yang menjadikan siswa menjadi hafal tempat koleksi buku teks yang akan dipinjam.
i.
Siswa yang berprestasi selalu diberi imbalan hadiah dari pihak sekolah
Dapat disimpulkan bahwa siswa yang berprestasi akan diberi imbalan atau hadiah dari pihak sekolah, imbalan atau hadiah tersebut diantaranya adalah alat tulis, piala dan gratis SPP selama tiga bulan. Adanya hadiah tersebut seara tidak langsung memotivasi siswa untuk berlomba-lomba untuk memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran dan di kemudian harinya menjadi siswa yang lebih berprestasi. Tersedianya koleksi buku teks pelajaran di perpustakaanbisa membantu siswa menjadi siswa yang lebih prestasi, mandiri, dan rajin dalam belajar.
5. Penutup

5.1 Simpulan
1. Motivasi pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran oleh siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang didasari dengan adanya kebutuhan siswa itu sendiri. Dengan tersediannya koleksi buku teks pelajaran di Perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang kebutuhan informasi yang diinginkan siswa dan materi pelajaran yang belum didapatkan siswa dari guru maupun materi yang belum jelas yang diajarkan oleh guru akan lebih mudah didapat dan dipahami.
2. Dari faktor  internal, dapat diketahui bahwa motivasi siswa memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran di Perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang didasari dengan adanya kebutuhan informasi yang harus dipenuhi oleh siswa itu sendiri, seperti kebutuhan melengkapi materi dari guru, kebutuhan untuk berprestasi maupun kebutuhan informasi dalam menunjang kegiatan belajar di kelas. Dengan adanya kebutuhan itulah, kemudian siswa termotivasi untuk memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran di perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang untuk menunjang kegiatan belajar siswa. 
3. Dari faktor eksternal, dapat diketahui bahwa yang memotivasi siswa dalam memanfaatkan koleksi buku teks pelajaran di Perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang dipengaruhi oleh berbagai hal, yaitu: adanya belajar kelompok didalam kelas yang selalu menggunakan koleksi buku teks, adanya arahan dari guru pembimbing untuk memanfaatkan koleksi buku teks di perpustakaan pada saat kegiatan belajar di kelas maupun pada saat siswa mengerjakan tugas.

5.2 Saran
Berdasarkan kelemahan-kelemahan dari hasil penelitian mengenai motivasi pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran oleh siswa kelas VIII dalam upaya mendukung proses pembelajaran di MTs Negeri 2 Semarang, peneliti ingin mengajukan saran kepada pihak Perpustakaan MTs Negeri 2 Semarang sebagai berikut:
1. Perlu menambahan jumlah koleksi buku teks pelajaran yang disediakan di perpustakaan, agar lebih membantu siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
2. Perlu mengadakan pendidikan pemakai kepada setiap siswa baru agar mereka memahami cara memperlakukan koleksi buku teks pelajaran dengan baik.

3. Perlu lebih meningkatkan pengawasan kepada pemustaka dalam penggunaan koleksi buku teks pelajaran. 

4. Pustakawan sebaiknya lebih ramah dalam melayani siswa di perpustakaan, agar siswa lebih nyaman di perpustakaan.
5. Sebaiknya pihak perpustakaan menambah waktu peminjaman koleksi buku teks pelajaran untuk dibawa pulang siswa. 
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